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LAMPIRAN
RINGKASAN
Mendapatkan profit yang tinggi sesuai dengan pengeluaran yang telah terukur tujuan dari usaha yang kami bentuk. Tidak hanya berpacu pada profit yang tinggi, namun usaha yang kami bentuk ini merupakan usaha yang inovatif sehingga mampu bersaing dengan produk-produk lain. Selain itu, produk kami Tahu Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) merupakan makanan yang disukai oleh masyarakat pada umumnya. 

Produk kami dibuat secara bersama-sama dan menggunakan alat yang mudah didapatkan, selain itu bahan-bahan produk kami sangat mudah didapatkan dimana-mana. Karena setiap hari masyarakat selalu mengkonsumsi. Karena produk kami Tahu Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) sangat nikmat jika disajikan saat masih hangat, maka cara memasarkan kami membuat outlet dipinggir jalan. Dengan adanya pamflet dan brosur yang sudah disebar memudahkan konsumen mencari tempat kami. Dan selain itu, tempat outlet dipinggir jalan merupakan tempat yang strategis. Selain itu, kami  unggulkan 3H yaitu Higienis, Hemat, dan Hot akan menjadikan prioritas pertama masyarakat.
Dengan bahan-bahan yang mudah ditempatkan dan pemasaran yang strategis karena mudah didapatkan maka, produk kami Tahu Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) pasti akan mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan target yang diharapkan. 

Keyword : Produk, kami, usaha, profit, Tahu Cool Bal (Cocol Aneka Sambal)

BAB I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Tingkat pengangguran Indonesia untuk tahun 2015 meningkat 2 persen artinya, jumlah pengangguran 7,4 juta orang. Pengangguran Indonesia disebabkan oleh persediaan lapangan kerja yang kurang untuk menampung jumlah penduduk Indonesia dan sumber daya manusia sendiri masih bergantung pada pekerja tidak berusaha membuka peluang usaha sendiri. Hal tersebut tentunya yang mengakibatkan  pelambatan ekonomi,  yang  pada kuartal pertama hanya 4,71 persen lebih rendah dari tahun-tahun sebelumnya. Salah satu yang juga menyebabkan adalah pada sector pertanian bahwa statistik menunjukkan, jumlah pekerja di sektor pertanian per Februari 2015 sebanyak 40,12 juta jiwa, susut 710 ribu jiwa jika dibandingkan dengan posisi Februari 2014 yang sebanyak 40,83 juta jiwa.
Seperti diketahui Indonesia merupakan negara agraris yang salah satunya adalah penghasil kedelai dan diolah menjadi tahu. Sektor pertanian turun karena tidak adanya inovatif pada pembuatan produk, sehingga masyarakat akan bosan dan pendapatan berkurang, petani beralih profesi. Untuk itu, produk baru Tahu Ledak Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) mampu membuka peluang usaha baru yang lebih inovatif. 

Masyarakat Indonesia mengetahui bahwa tahu memiliki protein yang tinggi yaitu 35-45%, bahkan kandungan protein pada tahu melebihi kandungan pada daging, kacang hijau, telur puyuh, ikan segar, dan telur ayam. Selain itu, tahu merupakan salah satu makanan favorit Indonesia sehingga keberadaannya mudah ditemukan dimana-mana. Dari semua kalangan dari muda hingga yang tua bahkan menyukainya. 
Untuk itu, peluang usaha Tahu Ledak Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) dapat diterima oleh masyarakat apalagi, dengan  adanya tambahan inovasi yang baru. Dengan mengunggulkan 3H yaitu Higienis, Hemat dan Hot masyarakat akan lebih memilih produk sehat ini. Kemudahan mendapatkan produk, adanya inovasi baru pada produk, tetap hemat dan higienis dalam menyajikan akan mudah mendapatkan konsumen dan yang lebih utama adalah mendapatkan laba yang optimal.

B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam program ini adalah :
1. Bagaimana cara pembuatan Tahu Ledak Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) Unggulkan 3H?
2. Mengetahui bagaimana keunggulan tahu dibandingkan makanan yang lain?

3. Mengetahui bagaimana prospek penjualan tahu ledak dalam mendongkrak pasar lokal agar mendapatkan laba dari usaha menggunakan bahan dasar 
tahu?

4. Bagimana cara pemasaran produk tahu ledak sebagai produk baru di masyarakat?
C. TUJUAN
Program kreativitas ini mempunyai tujuan-tujuan sebagai berikut:
1. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam upaya menciptakan bahan pangan  yang menyehatkan
2. Sebagai alternatif pembuatan makanan ringan dengan menggunakan bahan yang sederhana, mudah di dapat, serta terjangkau, namun mengandung manfaat yang tinggi dan menyehatkan
3. Mengetahui bagaiman cara dan proses dalam pembuatan Tahu Ledak Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) yang higienis, hemat dan hot.
4. Menumbuhkan budaya kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausaha baru dengan menerapkan IPTEKS.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN


Dengan terealisasinya program kewirausaan ini diharapkan nantinya akan menghasilkan sebuah produk baru yang dapat menjadi solusi alternatif makanan seperti Tahu Ledak Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) yang higienis, hemat dan hot.. Selain itu melalui program kewirausaan ini diharapkan akan terbuka lapangan pekerjaan terutama bagi mahasiswa. Untuk melatih jiwa kewirausahaan sebagai bekal untuk membangun masyarakat. Serta dapat membantu tersedianya produk makanan sehat, bergizi, murah, unik, dan yang terpenting program ini akan memantapkan jati diri intelektual mahasiswa sebagai cerminan masyarakat ilmiah.
E. KEGUNAAN
Berdasarkan uraian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program kreatifitas mahasiswa ini antara lain:
1. Bagi Masyarakat
a. Memberikan solusi alternatif produk makanan dalam bentuk Tahu Ledak Cool Bal (Cocol Aneka Sambal) yang higienis, hemat dan hot 
b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pengelolaan tahu sebagai alternatif tahu ledak makanan yang enak dalam bentuk sebagai pendorong produktifitas masayarakat dalam memciptakan inovasi baru dalam bidang kewirausahaan.
c. Meningkatkan kreativitas masyarakat dan dapat di manfaatkan sebagai peluang usaha baru di bidang pangan.

2. Bagi Mahasiswa

a. Memberikan sumbangan konseptual keilmuan.

b. Sebagai sarana pembelajaran serta dapat menjadi bahan acuan dalam membuat program kreativitas mahasiswa dalam bidang kewirausahaan.

c. Meningkatkan kreativitas dan penalaran mahasiswa sebagai cerminan masyarakat ilmiah yang mempunyai  intelektualitas.

BAB II. GAMBARAN RENCANA UMUM USAHA

A. ANALISA PRODUK
1. Jenis, Nama dan Karakteristik Produk
Jenis produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah jenis makanan yang berupa gorengan  yaitu tahu ledak. Tahu ledak itu akan dibuat  dari bahan dasar tahu. Kami memilih tahu sebagai bahan baku utama karena tahu baik untuk kesehatan, tapi masih kurang dimanfaatkan oleh masyarakat, dan harganya terjangkau.
Adapun karakteristik produk yang akan dihasilkan dari usaha ini adalah produk berupa tahu ledak cool bal (cocol aneka sambal) unggulkan 3H (Higienis, Hemat dan Hot), sambal yang ditawarkan antara lain sambal terasi, sambal pecel, dan sambal dabu-dabu. Selain itu, isi dari tahu ledak yaitu, sayuran, daging, dan sosis .Meskipun tahu itu diminati oleh masyarakat pada umumnya tetapi dengan mengubah bentuk dan rasa serta kegunaan yang berbeda agar masyarakat lebih tertarik untuk mengkonsumsinya.
2. Prospek
Usaha penciptaan produk baru melalui inovasi adalah hal yang dilakukan oleh para wirausaha untuk meningkatkan mutu dan kualitas usahanya agar bisa menghadapi persaingan pasar yang semakin pesat. Sampai saat ini kita hanya mengenal tahu  sebagai olahan berupa tahu  goreng, tumis tahu, kripik tahu  dan yang lainnya. Oleh karena itu kita akan membuat produk baru sebuah inovasi dari tahu  diubah bentuk menjadi tahu ledak dengan berbagai isi dan tambahan berbagai sambal. Bahan-bahan yang kita gunakan dapat dijumpai dengan mudah, dimana-mana masyarakat memproduksi.
3. Keunggulan hasil Produk
Keunggulan dari produk yang akan dihasilkan antara lain:

1. Jenis produknya merupakan makanan yang sehat karena tidak mengandung bahan pengawet.
2. Produk yang dihasilakan berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya
3. Produk yang dihasilkan inovatif.
B. ANALISIS PEMASARAN
1. Pesaing dan Peluang Pasar
Meskipun banyak sekali para wirausaha tetapi tidak menutup peluang untuk pelaksanaan program ini karena adanya beberapa keunggulan dari produk ini baik dari segi kualitas maupun dari segi harga yang cukup terjangkau bagi kalangan menengah ke bawah. Tidak menutup kemungkinan pula untuk mengembangkan usaha ini karena bahan baku mudah didapat. Banyaknya kosumen yang menyukai tahu  akan menambah peluang pasar produk ini.
2. Media Promosi yang akan digunakan
Agar produk ini lebih cepat dikenal oleh masyarakat maka kita akan menggunakan media untuk promosi yaitu dengan menyebarkan brosur-brosur  kepada konsumen dan pemasangan pamflet di pinggir jalan. Selain itu kita juga bisa promosi lewat jejaring sosial, seperti facebook, twitter, instagram,dan BBM. 
C. ANALISIS OPERASIONAL
Rencana pembutan tahu ledak selama tiga bulan adalah sebagai berikut:
1. Untuk bahan tahu ledak 
·   10.080 butir tahu
·   20 kg tepung 
·   20 kg wortel
·   20 kg sosis
·   20 kg daging
·   10 kg kol
·    100 batang seledri
2. Untuk Bahan Sambal
·  100 kg cabai 
·   20  kg bawang putih
·   10  kg bawang merah
·    5 kg   garam
·    5kg ketumbar 
·    5 kg penyedap rasa
·   100kg minyak goreng
                  3.  Peralatan yang digunakan
·  Wajan lengkap
· Baskom 

· Kompor 

· Panci 

· Ember 
·  Sendok
·  Mangkok
·  Set penguleg
·  Pisau 
D. ANALISIS KEUANGAN
1. Proyeksi Laba Rugi
Produk yang dihasilkan selama:
a. 1 hari

: 120 biji 
b. 1 minggu
: 7 x 120 biji    = 840 biji
c. 1 bulan

: 4 x 840 biji  = 3360 biji
d. 3 bulan

: 3 x 3360 biji = 10080 biji
Biaya Produksi:

Biaya Produksi per bungkus 
= Jumlah Biaya Produksi
Jumlah Produksi






=  Rp  10.931.500,00






10.080 biji
= Rp. 1084
Harga penjualan per  adalah 4biji Rp 5000,00

Harga Penjualan 3 bulan
= Rp 5.000,00 x 2521 biji
= Rp 12.625.000,00

Laba Penjualan 3 bulan
= Harga Jual – Biaya Produksi

= Rp12.625.000,00– Rp  10.931.500,00 

= Rp 1. 693.500,00
2. Perhitungan BEP

a. BEP Volume Produksi
= Total biaya = Rp 10.931.500,00




            
Harga
      Rp 5.000,00

=  2.186
Jadi, pada tingkat volume produksi 2.186 biji usaha ini berada pada titik impas. BEP ini  terjadipada produksi bulan keempat.
b. BEP Harga Produksi
= Total Biaya per Bulan





     Produksi per Bulan

= Rp 7.911.500,00






3.360
= Rp 2.354
Jadi pada tingkat harga Rp 2.354,00 usaha ini berada pada titik impas.
c. B/C Ratio

= Hasil Penjualan
    Total Biaya Produksi

= Rp. 12.625.000,00



             Rp  10.931.500,00
= 1,15
Karena ratio lebih besar dari satu maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh dari hasil penjualan sebesar 1,15 kali lipat.
Berdasarakan analisis di atas maka gambaran usaha yang direncanakan benar-benar layak dan menjanjikan untuk memperoleh laba, ini memberi peluang bagi mahasiswa untuk berwirausaha yang berorientasi pada profit/laba.
BAB III

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program usaha pembuatan donat ketela terdiri dari  4 tahap yaitu:

a. Persiapan

a. Persiapan alat 
Alat-alat yang akan digunakan antara lain, panci, pisau, wajan, kompor, serok, usuk-usuk, sendok, tabung gas, dan baskom, penguleg.
b. Persiapan Bahan
Bahan-bahan yang harus dipersiapkan yaitu tahu, minyak goreng, tepung , kol wortel, sosis, garam, dan bawang putih, bawang merah, penyedap rasa, ketumbar. Untuk bahan sambal, cabai, bawang merah, bawang putih, garam.  
b. Pelaksanaan
Tahap pembuatan produk ini antara lain sebagai berikut:
                     Pembuatan tahu isi daging dan sosis


                     Bahan isi
· 2 buah wortel iris kecil memanjang seperti korek api
· 6 lembar kubis di iris halus
· 200 gram fillet daging ayam di cincang atau sosis 300 gram
· 2 batang seledri di iris halus
· 2 batang daun bawang di iris halus
· Minyak goreng secukupnya
Bumbu isi

·  7 siung bawang merah 
· 4 siung bawang putih 
· 3 buah cabai keriting 
· garam secukupnya 
Bahan adonan

· 200 gram tepung terigu
· 1 sdt bubuk ketumbar / 1 sdt ketumbar di uleg halus
· Garam dan air secukupnya

Cara membuat :
1. Bumbu isi di uleg semua sampai halus lalu tumis bumbu sampai harum.

2. Kemudian masukkan daging ayam, di aduk  rata, lalu masukan wortel, kubis, daun sledri, semua bahan di aduk rata, tambahkan sedikit air lalu masak sampai matang.

3. Membuat adonan kulit : dengan mencampur tepung, air, serta bumbu-bumbu nya semua dan aduk rata , jangan terlalu encer.

4. Belah tahu yang sudah digoreng tadi salah satu sisinya seperti dompet / segitiga kemudian keluarkan isinya, isi tahu di campur dengan bahan isi yang sudah di tumis, lalu masukkan bahan isi tadi kedalam tahu lalu masukan tahu ke adonan kulit baru kemudian digoreng sampai matang, angkat, tiriskan.

5. Dan sajikan Tahu isi goreng 

Bahan pembuatan sambal Dabu-dabu

· 10 buah cabe merah

· 6 siung bawang merah

· 8 lembar kemangi

· 2 buah cabe hijau

· 2 buah tomat

· 2 buah jeruk nipis

· 1/2 sdt garam

· 1 sdm air jeruk nipis
Cara pembuatannya 

  Campur irisan bahan-bahan tadi dengan garam dan air jeruk nipis, aduk hingga rata. 
  Apabila ingin merasakan sensasi lain dari sambal ini, anda bisa menyiram bahan-bahan irisan tadi dengan minyak goreng panas.
Bahan pembuatan sambal terasi

· 15 buah cabe rawit merah

· 9 buah cabe merah ukuran besar

· 5 siung Bawang merah

· 2 siung Bawang putih

· 2 sendok teh Terasi matang

· 1 sendok makan Gula Merah

· ½ sendok teh Garam

· Minyak goreng secukupnya, untuk menumis

Cara pembuatannya

· Bersihkan cabe merah dan cabe rawit, goreng hingga layu. angkat

· Kupas bawang merah dan bawang putih kemudian digoreng juga hingga agak kering. Angkat

· Selanjutnya cabe merah, cabe rawit, Bawang merah, bawang putih, garam dan gula merah di ulek (dapat juga diblender agar lebih cepat)

· Tambahkan terasi kemudian ulek lagi sampai rata

· Siap disajikan

Bahan pembuatan sambal pecel
· ¼ Kilogram kacang tanah (berkulit), digoreng

· 1 sendok makan air asam

· 400 ml air hangat


Bumbu sambal pecel (dihaluskan):

· 75 gram gula merah, sisir halus

· 4 buah cabe keriting

· 5 buah cabe rawit

· 5 centimeter kencur

· 5 siung bawang putih

· 1 sendok teh terasi (opotional)

· ½ sendok makan garam

· 5 lembar daun jeruk purut, buang tulang daunnya
Cara pembuatannya

  Langkah pertama kita siapkan dahulu bumbu halus, kemudian masukkan kacang tanah dan haluskan sampai lembut atau hampir lembut sesuai selera 

  Tambahkan air asam jawa 1 sendok makan saja (perpaduan antara 1 sendok teh asam jawa - 2 sendok makan air), aduk rata 

  Terakhir tambahkan air putih hangat, aduk lagi sampai merata

c. Pemasaran
Setelah semua proses produksi pembuatan tahu ledak  selesai, maka proses selanjutnya adalah dengan memasarkan hasil produksi ketarget pasar yang telah ditargetkan.
Sasaran pemasaran produk ini adalah untuk semua golongan yaitu dari golongan ekonomi bawah hingga atas.Tempat pemasarannya yaitu dengan menitipkan ke toko-toko dan menjualnya kepada konsumen secara langsung.
d. Promosi

Promosi dilakukan dengan cara menawarkan produk ke konsumen langsung, membuat brosur, menempel pamflet di pinggir-pinggir jalan. Selain itu kita bisa promosi lewat facebook, twitter atau membuat blog.
e. Evaluasi

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat daya beli masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, mengevaluasi komentar-komentar konsumen terhadap produk yang dipasarkan, dan memperbaiki produk sesuai dengan selera konsumen.


BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 RANCANGAN BIAYA

Tabel 1 : Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1. 
	 Peralatan Penunjang 
	Rp  1. 640.000,00

	2. 
	Bahan Habis Pakai
	Rp. 7.911.500,00

	3. 
	Perjalanan
	Rp      600.000,00

	4. 
	Biaya Lain-lain
	Rp    780.000,00

	 TOTAL
	Rp  10.931.500,00


1. JADWAL KEGIATAN

Tabel 2 : Jadwal Kegiatan selama 3 bulan
	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III

	1. Persiapan Program
	
	
	

	a. Persiapan Bahan 
	X
	
	

	b. Persiapan Alat
	X
	
	

	2. Pelaksanaan Program
	
	
	

	a. Produksi
	
	
	X

	b. Pemasaran
	
	
	X

	c. Promosi
	
	
	X

	3. Evaluasi
	X
	X
	X

	4. Penyusunan Laporan
	
	
	X


Kami akan melakukan kegiatan setelah pelaksanaan sebagai wujud pertanggungjawaban terhadap kegiatan Program Kreativitas ini. Setelah Program Kreativitas ini selesai kami akan memantau jadwal dan perhitungan hasil yang telah terjadwal. Kami beharap dengan pembuatan Bolpoint Konservasi ini menjadi bisnis yang berkelanjutan dan menghasilkan keuntungan.
DAFTAR PUSTAKA
http://resepmenusehat.com/tahu-isi-spesial-daging-ayam/
http://resepmasakanpedia.com/resep-membuat-sambal-dabu-dabu-lilang-khas-manado/
http://infooresep.blogspot.com/2013/09/resep-sambal-terasi.html
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Keterangan

	Set kompor
	3 Bulan
	2
	Rp  100.000,00
	Rp    200.000,00

	Wajan 
	1 Tahun
	2
	Rp    60.000,00
	Rp    120.000,00

	Uleg 
	3 Bulan
	1
	Rp  100.000,00
	Rp    100.000,00

	Baskom  dan sendok
	1 Tahun
	3
	Rp    20.000,00
	Rp      60.000,00

	Panci 
	1 Tahun
	2
	Rp    60.000,00
	Rp     120.000,00

	Ember 
	1 Tahun
	4
	Rp    10.000,00
	Rp       40.000,00

	Gerobak
	1tahun 
	1
	Rp. 1000.000
	Rp. 1000.000

	SUB TOTAL
	Rp    1. 640.000,00


2. Bahan Habis Pemakaian

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Keterangan

	Tahu 
	-
	 10080 buah
	Rp     300,00
	Rp 3.024.000,00

	Daging ayam 
	-
	20 kg
	Rp   50 .000,00
	Rp  1.000.000,00

	Sosis
	-
	10 kg
	Rp   15.000,00
	Rp    150.000,00

	Wortel
	-
	20 kg
	Rp   10.000,00
	Rp    200.000,00

	Kol
	-
	 10 kg
	Rp   5.000,00
	Rp    50.000,00

	Seledri
	-
	100 batang
	Rp   5.000,00
	Rp   50.000,00

	Tepung Terigu
	-
	20 kg
	Rp    8.000,00
	Rp.   160.000,00

	Minyak Goreng
	-
	40 kg
	Rp  13.000,00
	Rp    520.000,00

	Bawang putih 
	-
	 15 kg
	Rp. 20.000,00
	Rp.    300.000,00

	Bawang merah 
	-
	10 kg
	Rp  30.000,00
	Rp.    300.000,00

	Cabai 
	-
	50 kg
	Rp. 30.000,00
	Rp.  1500.000,00

	Ketumbar 
	
	5kg
	Rp. 15000
	Rp. 75.000

	Penyedap rasa 
	
	20 set
	Rp. 1000
	Rp. 20.000

	Stereform
	
	1125 buah
	Rp. 500
	Rp. 562.500

	SUB  TOTAL
	Rp. 7.911.500


3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Keterangan

	Perjalanan ke tempat pembelian bahan baku
	20 km
	50 Liter
	Rp 6.500,00
	Rp 400.000,00

	Perjalanan untuk memasarkan produk
	5km
	20 Liter
	Rp 6.500,00
	Rp 200.000,00

	SUB TOTAL
	Rp 600.000,00


4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Biaya Konsumsi
	
	
	
	Rp 200.000,00

	Biaya Pembuatan Cap
	
	
	
	Rp 280.000,00

	Biaya Iklan
	
	
	
	Rp 300.000,00

	Jumlah
	Rp 780.000,00

	



